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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 
Januari 1988. 
1. Konsonan 
HurufArab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Sa Ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syim Sy es dan ye ش
 (Sad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dad           Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Ta Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Za Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ





 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Waw W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ′ Apostrop ء
 Ya Y Ye ي
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari 
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berup atanda atau 
harkat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  fatḥah A A 
 Kasrah I I 
 ḍammah U U 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 ؘ
 ؘ










kataba : كخب 
fa‟ala : فعم 
żukira : ذكس 
yażhabu : ٌرهب 
Su‟ila : ظعم 
Kaifa : كٍف 
Haula : هىل 
c. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Huruf dan tanda Nama 
اؘـــ  fathah dan alif atau ya Ā a dan garis 
di atas ـــ ي kasrah dan ya Ĩ i an garis 




qāla : قال 
ramā : زما 
qĩla : قٍم 
Yaqūlu : ٌقىل 
d. Ta marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 






 fathah dan ya Ai a dan i ي









Tamarbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 
dhmamah,  transliterasinya adalah “t”. 
2) Ta marbuṭah mati 
Tamarbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah “h”. 
3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 
terpisah, maka ta marbuṭah itu di transliterasikan dengan ha “h”. 
Contoh: 
rauḍah al-atfâl : زوضت األطفم 
al-Madînah al-munawwarah : انمدٌىت انمىىزة 
Ṭalḥah : طهحه 
e. Syaddah (Tasydîd) 
Syaddah atau tasydîd  yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydîd, dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 
samadengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
Contoh : 
rabbanâ : زبّىا 
nazzala : وّصل 
al-birr  :  ّانبس 
al-ḥajj  :  ّانحج 
nu‟ima  : وّعم 
f. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 





kata sandang yang ikuti yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata 
1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah 
Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  syamsiah  ditransliterasikan  
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf  /i/ diganti dengan huruf yang 
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
2) Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah 
Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan 
bunyinya, baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 
dengan tanda sempang. 
Contoh : 
ar-rajulu : انسجم 
as-sayyidatu : انعٍدة 
asy-syamsu : انشمط 
al-qalamu : انقهم 
al-badî‟u : انبدٌع 
al-jalãlu : انجالل 
g. Hamzah 
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengana postrof. 
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan akhir 
kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 
dalam tulisan Arab berupa alif. 
Contoh : 
ta‟khuźŭna : حأخرون 





sya‟un  : شًء 
inna  : إن 
umirtu  : أمسث 
akala  : أكم 
h. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik  fi‟il (kata kerja), isim (kata benda) 
maupun harf, ditulis terpisah.  Hanya  kata-kata  tertentu  yang  penulisnya  
dengan  huruf  Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 
huruf atau harkat yang dihilangkan ,maka dalam transliterasi ini penulis 
kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya: 
Contoh: 
wa innallaha lahua khairar-rãziqin  : وإن هللا نهى خٍس انساشقٍه 
wa innallaha lahua khairurziqin  : وإن هللا نهى خٍس انساشقٍه 
fa aufŭ al-kaila wa al-mîzãna   : فأوفىا انكٍم وانمٍصان 
fa auful-kaila wal-mizana   :فأوفىا انكٍم وانمٍصان 
Ibrãhimal-Khalîl    : إبساهم انخهٍم 
Ibrahimul-Khalil    : هم انخهٍمإبسا  
bismillahi majrehã wa mursahã  : بعم هللا مجسها و مسظها 
walillãhi„alan-nãsihijju al-baiti  :  وهلل عهى انىاض حخ انبٍج 
man istata‟a ilaihi sabîla   : مه اظخطاع إنٍه ظبٍال 
walillahi „alan-nasi hijjul-baiti  : وهلل عهى انىاض حخ انبٍج 






i. Huruf Kapital 
Meskipun  dalam   sistem  tulisan  Arab  huruf  kapital  tidak  dikenal,  
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya. 
Contoh: 
wa maMuhammadun illa rasŭl 
inna awwala baitin wudi‟a linnasi lallãzî bi bakkata mubarakan 
syahru Ramadan al-lazî unzila fihi al-Qur‟ânu 
syahru ramadanal-lazî unzila fihil Qur‟ãnu 
wa laqad ra‟ãhu bil ufuq al-mubîn 
wa laqad ra‟ãhu bil ufuqil-mubîn 
alhamdu lillãhi rabbil „ãlamin 
Pengguaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang 
dihilangkan, huruf kapital yang tidak dipergunakan. 
Contoh: 
Nasrun minallãhi wa fathun qarib 
Lillãhi al-amru jamî‟an 
Lillãhi-amru jamî‟an 






Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam ilmu tajwid. 










Pasir merupakan salah satu bahan bangunan yang masih digunakan hingga 
saat ini. Permintaan pasir yang bermunculan mendorong terjadinya transaksi jual 
beli, seperti yang terjadi di Desa Nangawera, Wera, Bima. Daerah pantai yang 
pada dasarnya dimiliki dan diolah oleh negara ini diakui milik penduduk setempat 
dan pasir pantainya diperjualbelikan. Dalam melakukan jual beli pasir pun sopir 
truk/buruh angkutmelakukan pengurangan muatan pasir tanpa sepengetahuan 
konsumen. Berdasarkan latar belakang di atas penulis mengambil dua rumusan 
masalah, yaitu bagaimana praktik jual beli pasir pantai di Desa Nangawera, Wera, 
Bima dan bagaimana praktik jual beli pasir pantai di Desa Nangawera tersebut 
jika ditinjau dari hukum Islam.Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua 
jenis pengumpulan data, yaitu studi lapangan dan studi kepustakaan, kemudian 
data yang diperoleh diolah dengan metode kualitatif. Dari hasil penelitian dapat 
diketahui bahwa dalam praktik jual beli pasir pantai di Desa Nangawera penjual 
belum memiliki izin dari pihak yang diberi kewenangan mengelola wilayah 
pesisir oleh negara, sehingga hukum Islam memandang transaksi ini belum sah 
karena syarat kepemilikannya belum terpenuhi. Menurut hukum Islam, 
pengurangan yang dilakukan oleh sopir truk/buruh angkut dipandang sebagai 
suatu hal yang bertentangan dengan Al-Quran sehingga mengakibatkan jual 
belinya tidak sah karena tidak ada kejelasan yang seimbang antara harga dan 
takaran. 







Sand is one of the building materials that is still used today. Sand demand 
has led to trading, as has happened in Nangawera, Wera, Bima. The coastal area 
which is basically owned and processed by the state is recognized by local 
residents and the beach sand is traded. In making the sale and purchase of sand, 
truck driver/transport workers reduce the sand load without the knowledge of 
consumers. Based on the background above, the writer takes two formulations of 
the problem, namely how the practice of beach sand trading in Nangawera, Wera, 
Bima and how the practice of beach sand trading in the Nangawera on Islamic 
law perspective. In this study the authors used two data collection techniques, 
namely field studies and literature studies, then the data obtained were processed 
using qualitative methods. From the results of this research, it can be seen in the 
practice of beach sand trading in Nangawera, sellers do not yet have permission 
from the party authorized to manage coastal areas by the state, so Islamic law 
considers this transaction to be invalid because the terms of ownership have not 
been fulfilled. According to Islamic law, reduction carried out by truck 
drivers/transport workers is seen as something that contradicts the Quran, 
resulting in the sale of illegitimate purchases because there is no clear balance 
between price and dose. 
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